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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan tentang Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi


Komunikasi dapat diartikan sebagai percakapan baik secara verbal maupun nonverbal antara satu orang atau lebih dengan yang lainnya. Adapun pengertian komunikasi menurut James G. Robbins dan Barbara S. John dalam bukunya Effective Communication For Today’s Manager adalah sebagai berikut :

“Komunikasi adalah suatu tingkah laku, perbuatan atau kegiatan penyampaian atau pengoperan lambang-lambang, yang mengandung arti atau makna, atau perbuatan penyampaian suatu gagasan atau informasi dari seseorang kepada orang lainnya. Atau lebih jelasnya, suatu pemindahan atau penyampaian informasi mengenai fikiran dan perasaan-perasaan”. 




Berdasarkan definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa komunikasi adalah suatu proses yang terjadi antara satu orang atau lebih dengan yang lainnya dengan penekanan bahwa komunikasi yang dilakukan mempunyai tujuan dapat mengubah sikap dan membentuk perilaku komunikate sesuai dengan harapan komunikator.




Menurut Carl I. Hovland, pengertian komunikasi adalah “Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap” (Effendy, 2002:10). 

Sementara menurut Stewart L. Lubis dan Sylvia Moss “komunikasi adalah proses pembentukan makna diantara dua orang atau lebih”. (Mulyana, 2001:69). 
Dari kedua definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah suatu proses pembentukan, penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi di dalam diri seseorang dan atau di antara dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu sebagaimana diharapkan oleh komunikator.


Untuk lebih jelasnya, para ahli memberikan batasan-batasan dan pengertian dari pengertian komunikasi, yaitu:

1. James A.F Stoner, dalam bukunya yang berjudul  : Manajemen , menyebutkan bahwa komunikasi adalah proses dimana seseorang berusaha memberikan pengertian dengan cara pemindahan pesan. 

2. John R. Schemerhorn cs. Dalam bukunya yang berjudul : Managing Organizational Behaviour, menyatakan bahwa komunikasi itu dapat diartikan sebagai proses antara pribadi dalam mengirimkan dan menerima simbol-simbol yang berati bagi kepentingan mereka.
3. William F. Glueck, dalam bukunya yang berjudul : Manajemen menyatakan bahwa komunikasi dapat dibagi dalam dua bagian utama, yaitu:
a. Interpersonal Communications, komunikasi antar pribadi yaitu proses  pertukaran informasi serta pemindahan pengertian antara dua orang atau lebih di dalam suatu kelompok kecil manusia.

b.Organizational Comunications, yaitu dimana pembicara secara sistematis memberikan informasi dan memindahkan pengertian informasi kepada orang banyak didalam organisasi dan kepada pribadi-pribadi dan lembaga-lembaga di luar yang ada hubungan. (Widjaja, 1997:8)

Dari batasan pengertian tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa hampir semua ahli menyatakan bahwa komunikasi adalah proses terbentuknya suatu kegiatan antara dua orang atau lebih, dimana didalamnya terdapat seorang (komunikator) yang memiliki, ide dan informasi untuk disampaikan kepada orang lain (komunikan), sehingga terciptanya suatu stimulus atau respon yang dapat menghasilkan keputusan dan tindakan yang berarti bagi yang membutuhkannya.
Komunikasi merupakan proses sosial yang sangat mendasar. Oleh karena itu, dalam mempelajari komunikasi, kita sebenarnya mendalami  sesuatu yang sudah tua sekali dan sangat besar kekuasaannya. Kita mendalami sesuatu yang merupakan dasar bagi semua hubungan antar manusia serta semua perubahan sosial (Kincaid dan Schramm, 1985)

Syarat- syarat agar komunikasi berjalan dengan efektif atau diterima oleh karyawan adalah sebagai berikut :

1. Pesan dapat dimengerti

2. Pada saat keputusan diambil, karyawan percaya bahwa komunikasi yang dilancarkan cocok dengan tujuan organisasi

3. Komunikasi cocok dengan kepentingan pribadi karyawan

4. Secara mental dan fisik, karyawan mampu melaksanakannya.

(Effendy, 2005 :130)


2.1.2

Karakteristik Komunikasi

Untuk melihat betapa kompleksnya komunikasi, di bawah ini dijelaskan beberapa karakteristik komunikasi, yaitu :

1. Komunikasi adalah suatu proses 

Komunikasi sebagai suatu proses artinya, komunikasi merupakan     serangkaian tindakan yang terjadi secara berurutan serta berkaitan satu sama lainnya dalam kurun waktu tertentu. Proses komunikasi melibatkan banyak faktor dan unsur, antar lain: komunikator, pesan, saluran atau alat yang dipergunakan, komunikate, dan dampak dari komunikasi.                      

2. Komunikasi adalah upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan

Komunikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar, disengaja, serta sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai komunikator. Sadar artinya kegiatan komunikasi dilakukan dalam keadaan mental psikologis yang terkendalikan. Disengaja maksudnya komunikasi yang dilakukan sesuai dengan kehendak komunikator.

3. Komunikasi menuntut adanya partisipasi dan kerjasama dari para pelaku yang terlibat.


Kegiatan komunikasi akan berlangsung baik apabila pihak-pihak yang berkomunikasi sama-sama ikut terlibat dan sama-sama mempunyai perhatian yang sama terhadap topik pesan yang dikomunikasikan. 

4. Komunikasi bersifat simbolis  


Pada dasarnya, komunikasi merupakan tindakan yang dilakukan dengan menggunakan lambing-lambang seperti; bahasa verbal dalam bentuk kata-kata, kalimat-kalimat, angka-angka atau tanda-tanda lainnya.


Selain bahasa verbal, terdapat lambing-lambang yang bersifat nonverbal yang dapat dipergunakan dalam komunikasi seperti gerak tubuh, warna, jarak, dan lain-lain.

5. Komunikasi bersifat transaksional


Komunikasi pada dasarnya menuntut dua tindakan, yakni memberi dan menerima. Pengertian transaksional menunjuk pada suatu kondisi bahwa keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh satu pihak, tetapi oleh kedua belah pihak yang saling bekerjasama.

6. Komunikasi menembus ruang dan waktu


Komunikasi menembus ruang dan waktu maksudnya, komunikator dan komunikate yang terlibat dalam komunikasi tidak harus hadir pada waktu serta tempat yang sama. Hal itu bisa dilakukan dengan bantuan tekhnologi komunikasi seperti telefon, video text, teleconference, dan lain-lain.

2.1.3
Tujuan Komunikasi


Komunikasi dilakukan untuk mencapai kesamaan makna antara pelaku komunikasi.  Menurut Wibur Schramm, sebagaimana dikutip oleh Sendjaja (2004: 2., tujuan komunikasi dapat dilihat dari dua persfekif kepentingan, yaitu : kepentingan komunikator dan kepentingan komunikate.

Tujuan komunikasi dilihat dari sudut kepentingan sumber atau komunikator antara lain :

1. Memberikan informasi

2. Mendidik

3. Menghibur

4. Menganjurkan suatu tindakan


Sedangkan tujuan komunikasi dilihat dari sudut kepentingan penerima atau komunikate antara lain:

1. Memahami informasi

2. Mempelajari

3. Menikmati

4. Menerima atau menolak anjuran


Dinyatakan pula dalam buku Jurnal Komunikasi dan Informasi, ruang lingkup komunikasi, dapat pula dilihat dari tujuannya, yakni:

1. Mengubah pengetahuan (to change theknowlege)

2. Mengubah sikap (to change the attitude)

3. Mengubah opini (to change the opinion)

4. Mengubah keterampilan (to change the psichomatoric)

5. Mengubah prilaku (to change the behavior)

2.1.4 Komunikasi Organisasi

R. Wayne Pace dan Don F. Faules dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja Perusahaan, mendefinisikan komunikasi organisasi sebagai:

“Pertunjukkan dan penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan–hubungan hierarki antara yang satu dengan lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan”. (Pace dan Faules, 2000 : 31) 

R. Wayne Pace dan Don F. Faules dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja Perusahaan, menjelaskan bahwa sebuah organisasi terdiri dari orang-orang dalam berbagai jabatan. Pada saat orang-orang dalam jabatan tersebut mulai berkomunikasi satu dengan yang lainnya, berkembanglah keteraturan dalam kontak dan “siapa berbicara kepada siapa”. Lokasi setiap individu dalam pola dan jaringan yang terjadi memberi peranan pada orang tersebut. Analisis jaringan telah mengungkapkan sifat-sifat khas sejumlah peranan jaringan komunikasi. Berikut ini dijelaskan secara singkat tujuh peranan jaringan komunikasi:

1. Anggota klik

       Klik adalah sebuah kelompok individu yang paling sedikit separuh dari kontaknya merupakan hubungan dengan anggota-anggota lainnya. Satu persyaratan keanggotaan klik adalah bahwa individu-individu harus mampu melakukan kontak satu sama lainnya, bahkan dengan cara tidak langsung.  

2. Penyendiri

      Adalah mereka yang hanya melakukan sedikit atau sama sekali tidak mengadakan kontak dengan anggota kelompok lainnya.  

3. Jembatan

      Seorang anggota klik yang memiliki sejumlah kontak yang menonjol dalam kontak antar kelompok, juga menjalin kontak dengan anggota klik lain. Sebuah jembatan berlaku sebagai pengontak langsung antara dua kelompok pegawai. Sebagai orang yang menyampaikan pesan dan merupakan citra sentral dalam sistem komunikasi suatu klik, sebuah jembatan rentan terhadap semua kondisi yang menyebabkan kehilangan, kerusakan, dan penyimpangan informasi.   

4. Penghubung

      Orang yang mengaitkan atau menghubungkan dua klik atau lebih tetapi ia bukan anggota salah satu kelompok yang dihubungkan tersebut. 

5. Penjaga gawang

      Orang yang secara strategis ditempatkan dalam jaringan agar dapat  melakukan pengendalian atas pesan apa yang akan disebarkan melalui sistem tersebut. Seorang penjaga gawang paling mudah dikenali dalam jaringan komunikasi berurutan, karena informasi dan pesan dapat dikendalikan hampir dalam setiap hubungan.  

6. Pemimpin pendapat


Orang tanpa jabatan formal dalam semua sistem sosial, yang membimbing pendapat dan mempengaruhi orang-orang dalam keputusan mereka. Mereka merupakan orang-orang yang mengikuti persoalan dan dipercaya orang-orang lainnya untuk mengetahui apa yang sebenarnya terjadi.

7. Kosmopolit


Individu yang melakukan kontak dengan dunia luar, dengan individu-individu di luar organisasi. Kosmopolit menghubungkan para anggota organisasi dengan orang-orang dan peristiwa-peristiwa di luar batas-batas struktur organisasi. (Pace dan Faules, 2000 : 176-183) 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap peranan memainkan suatu bagian khusus dalam jaringan komunikasi. Anggota klik adalah jantung sistem dan bertindak sebagai tujuan akhir bagi kebanyakan pesan. Penyendiri memberi tantangan bagi sistem dan menciptakan derajat ketidakpastian pada keefektifan program penyebaran pesan. Jembatan merupakan pemrosesan sentral informasi yang menyediakan hubungan langsung diantara klik-klik yang berlainan. Penghubung mengintegrasikan dan menjadi penghubung antar klik. Penjaga gawang mengendalikan perpindahan pesan-pesan dan kontak-kontak dengan tujuan meminimalkan kelebihan beban dan meningkatkan keefektifan. Pemimpin pendapat melancarkan pembentukkan dan perubahan sikap dan membantu dalam pengambilan keputusan informal. Kosmopolit menghubungkan organisasi dengan orang-orang dan gagasan-gagasan dalam lingkungan yang lebih besar.
2.2
Tinjauan Tentang Humas

2.2.1
Pengertian Humas

Istilah “hubungan masyarakat” yang disingkat ‘humas’ sebagai terjemahan dari istilah Public Relations bukan sesuatu yang baru buat kita, artinya telah memasyarakat secara luas oleh departemen, perusahan, lembaga, dan organisasi lainnya.


Berbicara mengenai pengertian Public Relations itu sendiri, dilihat dari sudut etimologi kata, maka peristilahan Public Relations merupakan gabungan dari dua kata yaitu “Public” dan “Relations” perkataan “Public” yang ada dalam Public Relations merupakan peminjaman istilah dari ilmu sosiologi, oleh karenanya public adalah sekelompok individu yang terikat oleh suatu masalah, kemudian timbul perbedaan pendapat terhadap masalah tadi dan berusaha untuk mengulangi persoalan tadi dengan jalan diskusi sebagai jalan keluarnya.


Terhadap pemakaian istilah “relations” pada dasarnya mempunyai arti hubungan atau relasi yang timbal balik antara publik yang berkepentingan. Huruf  “S” di belakang istilah relations, pada hakekatnya berfungsi untuk menunjukkan kepada identitas, ciri-ciri karakteristik dari Public Relations yaitu :

a. Hubungan atau relasi antar publik.

b. Sifat komunikasi timbal balik (two way communication).

Ruang lingkup atau scope Public Relations mencangkup pada dua kegiataan yaitu internal Public Relations dan eksternal Public Relations. (Djaja, 1985:10)
“Pengertian Humas menurut Cutlip dan Center artinya adalah suatu kegiatan komunikasi dan penafsiran, serta komunikasi-komunikasi dan gagasan-gagasan dari suatu lembaga kepada publiknya, dan pengkomunikasian informasi, gagasan-gagasan, serta pendapat dari publiknya itu kepada lembaga tadi, dalam usaha yang jujur untuk menumbuhkan kepentingan bersama sehingga dapat tercipta suatu penyesuaian yang harmonis dari lembaga itu dengan masyarakatnya”. (Suhandang,2004:45)

Dari definisi tersebut dapat terlihat adanya ciri khas dari kegiatan humas, yaitu kegiatan komunikasi timbal balik antara lembaga dengan publiknya. Sifat timbal baliknya itu bukan hanya dalam memberi informasi, tetapi juga dalam menerima informasi.


Menurut definisi W. Emerson Reck, Public Relations Director, Colgate University berbunyi :


“Public Relations adalah kelanjutan dari proses penetapan kebijaksanaan, penentuan pelayanaan-pelayanaan dan sikap yang disesuaikan dengan kepentingan orang-orang atau golongan agar orang atau lembaga itu memperoleh kepercayaan dan goodwill dari mereka. Kedua, pelaksanaan kebijakan, pelayanan dari siakap adalah untuk menjamin adanya pengertian dan penghargaan yang sebaik-baiknya.” 


(Abdurachman,1993:25)
Menurut Frank Jefkins dalam bukunya “Public Relations”, bahwa Humas adalah sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu kedalam maupun keluar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian. Definisi lain tentang Humas menurut Institute of Public Relations adalah sebagai berikut :

“Public Relations is a management function of a continuing and planned character, through which public and private organizations and institutions seek to win and retain the understanding, sympathy and support of those with whom they are or may be concerned- by evaluating public opinion about themselves, in order to correlate as far as possible, their own policies and procedure to achieve, by planned and widespread information, more productive cooperation and more efficient fulfillment of their common interest”.

(Hubungan masyarakat adalah fungsi manajemen dari budi yang dijalankan secara berkesinambungan dan berencana, dengan mana organisasi-organisasi dan lembaga-lembaga yang bersifat umum dan pribadi berusaha memperoleh dan membina pengertian, simpati dan dukungan dari mereka yang ada sangkut pautnya atau yang mungkin ada sangkut pautnya- dengan menilai pendapat umum diantara mereka dengan tujuan sedapat mungkin menghubungkan kebijaksanaan dan ketatalaksanaan mereka, guna mencapai kerjasama yang lebih produktif dan untuk melaksanakan kepentingan bersama yang lebih efisien, dengan melancarkan informasi yang berencana dan tersebar luas).

Humas adalah fungsi manajemen yang mengevaluasi sikap publik, mengidentifikasi kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur seorang individu atau sebuah organisasi berdasarkan kepentingan publik, menjalankan suatu program untuk mendapatkan pengertian dan penerimaan publik. 

Definisi berikutnya Humas adalah suatu filsafat sosial dan manajemen yang dinyatakan dalam kebijaksanaan beserta pelaksanaannya, yang melalui interpretasi yang peka mengenai peristiwa-peristiwa berdasarkan pada komunikasi dua arah dengan publiknya berusaha untuk memperoleh saling pengertian dan itikad baik. (Frazier Moore, 2004 : 6)

Menurut Edward L Bernay , Humas memiliki tiga fungsi , yaitu : (1)    memberikan penerangan kepada masyarakat; 

(2)    melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan masyarakat secara langsung dan;

 (3) berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu lembaga/organisasi sesuai dengan sikap dan perbuatan masyarakat atau sebaliknya.

D Rex Harlow, mendefinisikan humas yaitu komunikasi dua arah antara organisasi dengan publiknya secara timbal balik dalam rangka mendukung fungsi dan tujuan manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerjasama serta pemenuhan kepentingan bersama. Dikaitkan dengan definisi humas yang sekaligus merupakan acuan fungsi kehumasan tersebut diatas, kegiatan humas dimulai dari pembenahan dan pemeliharaan aturan main bersama melaluisaluran komunikasi agar tercapai saling pengertian atau kerjasama antara organisasi dan publiknya.


Humas  merupakan suatu tugas yang harus dilaksanakan secara sungguh-sungguh, terencana dengan program sebelum mengerjakan tugas evaluasi hasil pekerjaan dan dilakukan terus menerus di dalam suatu perusahaan. Menurutnya, tujuan dari kegiataan Public Relations adalah untuk menciptakan pengertian antara organisasi dengan publiknya, dan bila sudah tercipta, maka Public Relations harus mempertahankan pengertian diantara keduannya yang akhirnya akan menimbulkan opini publik yang positif bagi perusahaan. 


Menurut Eddwar L. Bernays, dalam bukunya Public Relations mengatakan : “Public Relations mempunyai tiga arti, yaitu : 1. Penerangan kepada masyarakat; 2. persuasi untuk mengubah sikap dan tingkah laku masyarakat; 3. usaha untuk mengintegrasikan sikap dan perbuataan suatu badan dengan sikap perbuataan masyarakat dan sebaliknya.” (Rachmadi, 1992:19)


Maksud dari pengertian diatas, kegiataan Public Relations mempunyai tiga arti yaitu:

1. Memberikan informasi sejujurnya kepada masyarakat mengenai kegiataan perusahaan agar masyarakat mengetahui apa yang terjadi di dalam perusahaan. Sehingga masyarakat percaya kepada suatu perusahaan dan tidak mudah terpengaruh akan pemberitahuan tentang perusahaan yang akhirnya akan tercipta opini yang positif.

2. Salah satu tugas Public Relations adalah dapat mempengaruhi dan mengajak masyarakat untuk mengubah sikap dan tingkah laku yang antipati menjadi simpati terhadap perusahaan.

Mengintegrasikan sikap dan perbuataan suatu organisasi dengan masyarakat dan sebaliknya, sehingga timbul saling pengertian dan kerjasama di antara kedua belah pihak yang akan menimbulkan keuntungan diantara keduanya.

Dari definisi yang dikemukakan para ahli tersebut dapat dilihat, walaupun berbeda-beda ada beberapa kesamaan pokok pikiran, yaitu :

1. Public Relations merupakan suatu kegiataan yang bertujuan memperoleh goodwill, kepercayaan, saling pengertian dan citra yang timbal balik dari publik atau masyarakat.

2. Sasaran Public Relations adalah menciptakan opini yang favourable, menguntungkan semua pihak.

3. Public Relations merupakan unsur yang sangat penting dalam 

manajemen guna mencapai tujuan yang spesifik dari organisasi atau perusahaan.

4. Public Relations adalah usaha untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara suatu badan atau organisasi dengan masyarakat melalui suatu proses komunikasi timbal balik atau dua arah. Hubungan yang harmonis ini timbul dari adanya mutual understanding, mutual confidence, dan image yang baik. Ini semua merupakan langkah-langkah yang ditempuh oleh public Relations untuk menciptakan hubungan yang harmonis. (Rachmadi,1992:20)


Jadi fungsi dari mereka yang bergerak dalam bidang Public Relations ialah menumbuhkan, memupuk dan mendorong sikap serta perilaku yang dapat membantu tercapainya mutual understanding. Public Relations yang praktis adalah usaha professional untuk mempromosikan keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam mencapai sasaran-sasarannya. 

Pengertian Public relations muncul pada segenap kegiataan yang dilakukan oleh suatu organisasi atau perusahaan, khususnya oleh badan yang didalamnya terdiri dari Public Relations officer (PRO) dalam rangka mengorganisasi dan mengkomunikasikan segala sesuatu guna mencapai saling pengertian yang lebih baik antara organisasi dengan publik yang dituju, yakni sejumlah hubungan. Karena itu, public relations  dapat dianggap sebagai alat atau medium untuk menciptakan hubungan dengan siapa saja yang dapat membawa keuntungan bagi organisasi atau perusahaan yang bersangkutan.

2.2.2 Ciri-ciri dan Fungsi Humas

2.2.2.1 Ciri-ciri Humas


Ciri dan fungsi sangat erat kaitannya. Fungsi atau dalam bahasa Inggris Fuction, bersumber pada perkataan baha latin, factio, yang berarti penampilan, perbuataan pelaksanaan, atau kegiataan. Dalam kaitanya dengan humas, maka humas dalam suatu instasi dikatakan berfungsi apabila humas itu menunjukan kegiataan yang jelas, yang dapat dibebaskan  dari kegiataan lainnya.


Berfungsi tidaknya humas dalam organisasi dapat diketahui dari ada tidaknya yang menunjukkan ciri-cirinya. Ciri-ciri humas adalah :

a. Humas adalah kegiataan komunikasi dalam suatu organisasi yang berlangsung dua arah secara timbal balik.

b. Humas merupakan penunjang tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh manajemen suatu organisasi.

c. Publik yang menjadi sasaran kegiatan humas adalah publik eksternal dan publik internal.


Operasional humas adalah membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan publik mencegah terjadinya rintangan psikologi, baik yang timbul dari pihak organisasi maupun dari pihak publik.
2.2.2.2 Fungsi Humas


Melalui kegiataan Public Relations dapat secara jelas dan langsung diketahui mengenai fungsi dari kegiataan Public Relations, baik kegiataan dalam bentuk eksternal maupun internal. Fungsi utama Public Relations adalah menumbuhkan dan mengembangkan hubungan baik maupun baik antara lembaga atau organisasi dengan publiknya, internal maupun eksternal, dalam rangka menanamkan pengetian, menumbuhkan motifasi dan partisipasi publik dalam upaya menciptakan iklim pendapataan (opini publik) yang menguntungkan organisasi atau perusahaan.



Edwin Emery menyebutkan fungsi public relations sebagai :

“ Upaya yang terencana dan terorganisasi dari sebuah perusahaan atau lembaga untuk menciptakan hubungan-hubungan yang saling bermanfaat dengan berbagai publiknya”. (Djaja, 1985:21)



Public Relations pada dasarnya adalah untuk menghubungkan publik yang berkepentingan didalam atau di luar suatu instansi. seperti pendapat Scott M. Cultip dan Allen H. Center dalam bukunya mereka “Effektif Public Relations“ menjelaskan, bila kegiataan Public Relations itu bersifat internal, maka kegitaannya mencangkup kepada usaha :

1. Mengadakan analisa terhadap kebijaksanaan perusahaan yang sudah maupun sedang berjalan.

2. Mengadakan perbaikan sebagai kelanjutan dari analisa yang dilakukan terhadap kebijaksanaan perusahaan, baik yang sedang berjalan maupun terhadap perencanaan kebijaksanaan baru. (Djaja, 1985:12)


Mengenai fungsi dari kegiataan public relations yang berbentuk eksternal, maka publik relations secara garis besarnya harus dapat merubah pendapat publik diluar suatu instansi atau perusahaan dan sekaligus dapat mempengaruhi publik untuk mendukung kebijaksanaan mengenai hal-hal tertentu. Sehingga pada tahap selanjutnya akan terbentuklah sutu bentuk pendapat publik yang favourable terhadap badan atau perusahaan yang diwakili oleh publik relations itu.


Istilah favourable khususnya bila dikaitkan kepada fungsi dari kegiataan eksternal publik relations mempunyai arti bahwa kegiataan itu dilakukan adalah untuk memperoleh keuntungan bersama diantara publik yang berkepentingan.


Seperti pendapat Scott M. Cultip dan Allen H. Center menjelaskan bahwa fungsi publik relations bila diarahkan keluar adalah untuk memberikan dan menyebarkan pertanyaan-pertanyaan kepada publik. Adapun ciri atau karakteristik dari pertanyaan yang disampaikan itu mencangkup kepada arti :

1. Apabila pertanyaan tersebut berupa informasi, maka informasi itu harus diberikan dengan jujur dan objektif, dengan dasar kepentingan publik dinomor satukan.

2. Apabila pertanyaan tersebut ditujukan kepada usaha untuk membangkitkan perhatiaan publik, maka pesan komunikasinya harus direncanakan secermat mungkin, sehingga pada tahap selanjutnya public akan menaruh simpati dan kepercayaan terhadap perusahaan atau instasi (Djaja, 1985:16)


Public relations mempunyai fungsi timbal balik, kedalam dan keluar. Kedalam ia berusaha mengenali, mengidentifikasikan hal-hal yang harus dapat menimbulkan sikap dan gambaran yang negatif dalam masyarakat. Sebelum sesuatu tindakan atau kebijakan itu dijalankan keluar, ia harus mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran masyarakat yang positif terhadap segala tindakan dan kebijakan organisasi atau perusahaannya.


Ini berarti harus mengetahui dari dekat apa yang terjadi di dalam perusahaan atau lembaganya, termasuk ketentuan, kebijakan dan perencanaan tindakan. Ia berperan dalam membina hubungan baik antara atau perusahaannya dengan masyarakat dan dengan media massa.

Fungsi pokoknya adalah mengatur lalulintas, sirkulasi informasi serta penjelasan seluas mungkin kepada publik mengenai kebijakan, program serta tindakan-tindakan dari organisasi atau perusahaan, agar dapat dipahami sehingga memperoleh public support dan public acceptance.


2.2.3
Tujuan Humas


Di dalam menunaikan tujuan dan public relations ini, terlebih dahulu haruslah dibagi pengertian tujuan public relations tersebut berdasarkan kegiataanya. Diketahui secara teoritis, adapun pembagian kegiataan public relations tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Tujuan berdasarkan kegiatan internal public relations.

b. Tujuan berdasarkan kegiataan eksternal public relations.


Tujuan public relations berdasarkan kegiataan internal public relations dalam hal ini dapat mencangkup kepada beberapa hal yaitu :

1. Mengadakan suatu penilaian terhadap sikap, tingkah laku dan opini publik terhadap perusahaan, terutama sekali ditujukan kepada kebijakan perusahaan yang sedang dijalankan.

2. Mengadakan suatu analisis dan perbaikan terhadap kebijaksanaan yang sedang dijalankan, guna mencapai tujuan yang ditetapkan perusahaan dengan tidak melupakan kepentingan publik.

3. Memberikan peneranggan kepada publik karyawan mengenai suatu kebijaksanaan perusahaan yang bersifat objektif serta menyangkut kepada berbagai aktivitas rutin perusahaan, juga menjelaskan mengenai perkembangan perusahaan tersebut. Dimana pada tahap selanjutnya diharapkan publik karyawan akan tetap well inform.

4. Merencanakan bagi penyusun suatu staff bagi penugasan kegiataan yang bersifat internal public relations dalam perusahaan tersebut. (Djaja, 1985:17)


Sedangkan tujuan dari public relations berdasarkan bentuk kegiataan eksternal public relations, dimaksudkan adalah untuk mendapatkan dukungan dari publik. Pengertian dukungan publik disini dibatasi kepada pengertian :

a. Memperluas langganan atau pemasaran.

b. Memperkenalkan sesuatu jenis hasil produksi atau gagasan yang berguna bagi publik dalam arti luas.

c. Mencari dan mengembangkan.

d. Memperbaiki citra perusahaan terhadap pendapat masyarakat luas, guna mendapatkan opini publik yang positif. (Djaja,1985:20)


Oleh karena itu seorang pimpinan perusahan perlu lebih memperhatikan melalui public relations departemen untuk memikirkan sesuatu langkah dalam mendayagunakan tujuan dari kegiataan eksternal public relations itu. Secara paratis tujuan public relations itu harus dapat menyelenggarakan tujuan dari kegiatan eksternal itu harus dapat menyelenggarakan komunikasi yang efektif dimana mempunyai sifat informasi dan persuasif, guna memperoleh dukungan dari publik disesuaikan dengan yang diinginkan oleh komunikator. 


Mengenai istilah informasi itu sendiri, dalam kegiataan komunikasinya, dimaksudkan agar seorang petugas humas itu (public relations officer) harus dapat menumbuhkan pengertian yang jelas terhadap pesan komunikasi yang disampaikannya itu menimbulkan perbedaan pendapat pada diri publik ketika menerima pesan komunikasi itu.


Adapun langkah-langkah yang perlu diperhitungkan oleh public relations department dalam menyampaikan informasi mengenai suatu gagasan, ide-ide, ataupun bersifat memperkenalkan suatu barang, maka pesan komunikasinya mempertimbangkan hal sebagai berikut :

1. Pesan komunikasi harus disampaikan secara jujur, objektif dan harus direncanakan sehingga mencangkup unsur ketelitian.

2. Penyelengara kegiataan dari eksternal itu harus melalui teknik komunikasi yang bersifat timbal-balik (two ways communication). Maksudnya seorang public relations officer itu tidak saja terbatas hanya cukup dan terlatih terhadap penerimaan informasi yang datang dari publik sebagai efek komunikasi

Isi dari penyampaian komunikasi harus didasarkan kepada kepentingan publik, sehingga ketika pesan komunikasi itu disampaikan, akan menimbulkan tingkat kepercayaan dan rasa simpati dihati publik. Dimana pada tahap selanjutnya diharapkan publik mendukung pesan yang disampaikan kepada mereka. (Djaja, 1985:22)

2.3
Humas dalam Lembaga Pemerintah

Pemerintah adalah system yang menjalankan wewenang dan kekuasaan, mengantar kehidupan social, ekonomi dan politik suatu negara atau bagiannya.

“Menurut John D Milnet dalam bukunya “Management in The Public Service The Quest for Effective Performance”. Public Relation dalam dinas pemerintah meliputi kegiatan mempelajari hasrat-hasrat kehendak dan aspirasi publik, kegiatan memberi nasehat tentang apa yang sebaiknya dikehendaki oleh publik, mengusahakan hubungan yang memuaskan diantara public dan petugas-petugas pemerintah serta memberikan penerangan atau penjelasan, apa yang dikerjakan suatu dinas pemerintah”. (Rachmadi,1992 : 77)

Humas pemerintah merupakan suatu keharusan fungsional dalam rangka penyebaran informasi tentang program, kebijakan, dan segala aktivitas yang dilakukan oleh pemerintah demi kepentingan masyarakatnya.


Setiap lembaga atau instansi tentu ingin berhasil mencapai tujuannya, keberhasilan tersebut tidak dapat dicapai hanya berdasarkan kemampuan yang ada pada lembaga itu saja. Disamping itu perlu adanya pengertian, penerimaan dan keikutsertaan publiknya. Yang dimaksud dengan publik adalah publik intern maupun ekstern.

Humas pemerintah bertugas memberikan informasi dan penjelasan tehadap khalayak mengenai kebijakan dan langkah-langkah atau tindakan yang diambil oleh pemerintah serta mengusahakan tumbuhnya hubungan yang harmonis antara instanti/lembaga dengan publiknya termasuk karyawan. Karena pemberian informasi yang dilakukan oleh humas pemerintah penting untuk diketahui oleh masyarakat setempat.


Tugas Humas Pemerintah adalah :

1. Mempromosikan kebijakan baik itu pembangunan, ekonomi dan kebudayaan yang telah dicapai 

2. Memberikan bantuan kepada media berita berupa bahan informasi mengenai tindakan dan langkah-langkah pemerintah.

3. Memonitor pendapat umum tentang kebijakan pemerintah selanjutnya menyampaikan tanggapan masyarakat dalam bentuk feedback kepada pimpinan instansi-instansi pemerintah yang bersangkutan sebgai input. (Rachmadi, 1996 : 77).

“Menurut Sam Black, Humas dalam suatu organisasi pemerintah mempunyai wewenang dan fungsi sebagai penasehat, yaitu bagian Humas mempunyai keleluasaan untuk menyatakan opini atau pendapatnya pada pertemuan-pertemuan dalam semua tingkatan dan isi kepala bagian ini menyenangi kepercayaan penuh yang diberikan oleh pimpinan kepadanyam, dan melaksanakan tugas dengan keleluasaan memperoleh informasi yang lengkap, dan harus meminta nasehatnya ketika suatu kebijaksanaan sedang dirumuskan”. (Effendy, 1999:37)

Humas pemerintah mempunyai dua fungsi. Pertama, menyebarkan informasi secara teratur mengenai kebijaksanan, perencanaan dan hasil yang telah dicapai. Kedua, menerangkan dan mendidik publik mengenai perundang-undangan, peraturan-peraturan, dan hal-hal yang bersangkutan dengan kehidupan publiknya sehari-hari.


Singkatnya, humas sebagai komunikator mempunyai fungsi ganda yaitu: keluar,ia memberi informasi kepada khalayak sesuai dengan kebijaksanaan instansinya dan kedalam, ia wajib menyerap reaksi dari khalayak untuk kepentingan instansinya.(Wijaja,1986:63)

2.4
Kegiatan Internal Public Relations

2.4.1
Pengertian Internal Public Relations


Sebagaimana dikutip oleh Oemi Abdurrachman dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Public Relations, bahwa tujuan internal Public Relations menurut Griswold adalah, “Mencapai karyawan yang mempunyai kegairahan kerja”. (Abdurrachman, 2001 : 34)

Dalam setiap usaha untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dalam suatu badan/lembaga, maka komunikasi yang bersifat two-way communication penting sekali dan mutlak harus ada, yaitu komunikasi antara pimpinan dan bawahan dan antara bawahan dengan pimpinan.

Internal Public Relations yang baik adalah memperlakukan tiap karyawan dengan sikap yang sama, tanpa membedakan tingkat, pendidikan, dan lain-lain. Bertindak adil, tidak memihak suatu golongan, jujur dan bijaksana; sebab tiap anggota mulai dari pemimpin sampai dengan pesuruh merupakan bagian dari keseluruan badan itu.

2.4.2   Media Internal Public Relations

Untuk menjangkau khalayak (publics) tertentu dalam rangka mencapai tujuan-tujuan Public Relations, adakalanya penggunaan media massa melalui pers, radio, atau televisi tidak lagi sesuai, apalagi jika khalayak tersebut hanya terdiri dari beberapa kelompok kecil saja. Contoh dari khalayak tersebut adalah para staf atau anggota organisasi sendiri yang mungkin hanya dapat dijangkau melalui jurnal internal. Wahana komunikasi internal itu sendiri memiliki beberapa bentuk, antara lain:

a. Jurnal internal (house journals)

b. Video

c. Slide

d. Kaset-kaset rekaman audio

e. Kursus-kursus pendidikan tambahan

f. Ucapan-ucapan lisan

g. Seminar dan konferensi

Dalam hal ini, media internal yang akan peneliti uraikan adalah mengenai jurnal internal (house journals), karena penelitian yang dilakukan ini adalah tentang tabloid dimana tabloid termasuk ke dalam jenis-jenis jurnal internal.

Adapun bentuk-bentuknya cukup bervariasi, antara lain sebagai berikut:

1. Majalah
:
jurnal internal dengan format majalah dan biasanya berukuran A4 (297 x 110 mm). Isinya kebanyakan adalah tulisan fitur dan ilustrasi. Jurnal ini bisa dicetak dengan menggunakan teknik lithografi atau photogravure.

2. Koran
:
meskipun mirip dengan koran tabloid, tapi isinya terdiri dari berita yang disisipi dengan tulisan fitur dan ilustrasi. Proses percetakannya biasanya lebih canggih, yakni secara offset-litho. 

3. Newsletter
:
jumlah halamannya biasanya sedikit, yakni 2 hingga 8 halaman, dan biasanya berukuran A4. Sebagian besar isinya adalah tulisan-tulisan singkat dengan atau tanpa gambar. Percetakannya menggunakan teknik lithografi atau dapat diproduksi pada mesin fotokopi kantor (office copier).

4. Majalah dinding
:
bentuknya seperti poster kecil yang ditempelkan pada dinding. Ini merupakan suatu medium yang biasa digunakan untuk keperluan internal maupun eksternal. (Jefkins, 2003 : 147)

2.4.3
Employee Relations sebagai bagian dari Internal PR

Employee relations yaitu kegiatan public relations untuk memelihara hubungan, khususnya antara manajemen dengan para karyawannya. Hubungan ini dalam rangka kepegawaian secara formal. Employee publik/ publik pegawai adalah salah satu intenral publik yang dijadikan salah satu sasaran dari kegiatan Public Relations didalam usaha untuk mencapai tujuan organisasi. Mereka merupakan suatu potensi yang sangat berarti dalam organisasi, potensi mana yang dapat dikembangkan lebih baik daripada sebelumnya. Karena mereka itu dianggap salah satu publik yang menentukan suksesnya organisasi, maka perlu diadakan hubungan baik dan terarah. (Yulianita : 2001 : 59)

Jadi seorang PRO (Public Relations Officer) haruslah berkomunikasi secara langsung kepada karyawannya, ia harus senantiasa mengadakan kontak pribadi (personal contact), misalnya : dengan mendatangi mereka dan bercakap-cakap dengan mereka sehingga dapat mengetahui kesulitan, keinginan, haraapan, dan perasaannya, dimana karyawan yang satu akan berbeda dengan karyawan yang lain, dalam arti FOR ( Frame of Reference) atau FOE (Frame of Experience) yang berbeda.

Selanjutnya Kustadi Suhandang, seperti dikutip oleh Neni Yulianita, mennyatakan bahwa :

“Kegiatan dalam rangka membina hubungan baik dengan karyawan dapat dilakukan melalui kegiatan : pemberian pengumuman- pengumuman, buku pegangan pegawai, personal calls, pertemuan berkala, kotak suara, hiburan dan darmawisata, olah raga, studi tour dan training, hadiah-hadiah dan penghargaan, klinik dan rumah obat, tempat-tempat ibadah, tempat-tempat pendidikan”.(Neni Yulianita 2001 :62)

2.5    Tinjauan Tentang Peranan

Menurut Kamus besar bahasa Indonesia yang dimaksud dengan peranan adalah: “ Tindakan yang dilakukan oleh seseorang disuatu peristiwa” (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991: 751)

Sedangkan menurut kamus Komunikasi yang dimaksud dengan peranan adalah “Sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang pimpinan secara menonjol dalam suatu peristiwa”. (Effendy, 1989 : 315)

Peranan (Role) menurut Soerjono Soekanto merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka dia menjalankan suatu peranan. (Soekanto, 1982: 268)

Dari definisi diatas maka dapat dinyatakan bahwa seseorang / kelompok dapat dikatakan berperan dengan baik jika tindakan atau keterlibatan orang itu dominan atau menonjol diantara yang lainnya sehingga memberikan dampak yang besar terhadap suatu peristiwa artinya bahwa Hupmas yang berada di PT. Pertamina Cabang Bandung dikatakan sudah berperan dengan baik jika sosialisasi yang dilakukan sudah dapat diterima oleh karyawannya.

Peranan lebih banyak menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu proses. Adapun hal-hal yang mencakup kedalam peranan adalah sebagai berikut :

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang kedalam kehidupan kemasyarakatan

2. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur masyarakat sosial.

(Soekanto, 1982: 269)

2.6     Tinjauan Tentang Logo

2.6.1
Definisi logo

Pengertian logo menurut Duane E Knap seperti yang dikutip dalam Warta Pertamina edisi khusus logo adalah suatu penyajian grafis atau simbol dari suatu nama perusahaan, merk dagang, singkatan-singkatan, dan sebagainya, sering didesain secara unik untuk memudahkan pengenalan. (Warta Pertamina, 2005 : 10)


Menurut Murphy dan Rowe logo didefinisikan sebagai berikut:

“ Logo is means of condensing complex reality into a single simple statement, one that can be controlled, modified, developed and natured over time” (Murphy and Rowe, 1993 : 6). Logo adalah gabungan dari seluruh kenyataan yang ada dalam perusahaan yang dipadatkan kedalam satu simbol praktis yang selalu bisa dikontrol, dikembangkan dan dimatangkan.



2.6.2
Tinjauan logo sebagai identitas perusahaan

Terdapat  beberapa jenis identitas perusahaan, salah satu jenis identias yang sering digunakan oleh perusahaan adalah logo perusahaan. Logo bagi sebagian besar perusahaan merupakan kristalisasi dari penampakan jiwa perusahaan. Logo bisa sebagai pelambang dan bisa juga menjadi refleksi. Logo adalah wajah perusahaan massa kini sekaligus juga cerminan lembaga yang termaksud dimasa depan. Logo adalah perasaan dan pikiran sebuah institusi perusahaan.

Terdapat dua hal penting yang harus dipisahkan yang seringkali muncul akibat adanya kesalahan pengertian trade mark dan logo. Pengertian trade mark adalah alat yang digunakan untuk membedakan produk atau layanan sebuah perusahaan dengan perusahaan lainnya.

Namun logo bukan hanya sekedar kata (word) logo juga berfungsi sebagai identitas perusahaan, agar lebih mudah dikenal oleh masyarakat (publik), juga mempunyai fungsi sebagai pembeda anatara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lainnya. Murphy dan Rowe (1993 : 8) menyatakan bahwa logo berfungsi sebagai:

1) Identitas sebuah produk atau layanan suatu organisasi.

2) Pembeda dengan yang lain

3)
Untuk mengkomunikasikan informasi berkaitan dengan nilai, orisinalitas dan kualitas produk atau layanan atau organisasi tersebut

3) Menambah nilai

4) Melambangkan asset berharga yang potensial

5) Sebagai hak milik yang sah (legal properties)

Sebuah logo hendaknya juga dapat menampilkan kesan yang baik tentang perusahaan. Logo sangat berperan dalam memberikan kesan pertama bagi masyarakat. Karena begitu sebuah logo disukai, maka besar kemungkinan masyarakat akan melirik produk anda dan sebaliknya jika logo memberikan imaginasi yang buruk, maka tidak ada satu orangpun yang akan menghiraukan produk anda, meskipun sebenarnya produk yang ditawarkan itu sangat berkualitas.

Logo sebagai pesan, selanjutnya akan diamati dan diperhatikan oleh individu. Kemudian individu akan menginterpretasikan pesan dalam bentuk logo tersebut. Hasilnya interpretasi itu merupakan pemahaman atau pengetahuan individu terhadap arti pesan yang diterimanya. Dengan demikian dapat diketahui apakah sebuah logo dapat membangkitkan perhatian melalaui pengggunaan bentuk-bentuk dan warna-warna tertentu yang ada pada logo tersebut. Penggunaan warna dalam logo menjadi penting karena warna merupakan salah satu factor yang berperan bagi manusia dalam mengamati lingkungannya. Warna dalam komunikasi sering dilakukan antara lain bertujuan untuk identifikasi. Warna-warna yang digunakan dalam tanda atau lambang seringkalia mengandung makna tertentu, missalnya saja warna hitam untuk berkabung atau tanda kekokohan, warna merah untuk tanda keberanian, putih untuk kesucian atau kedamaian, dll (sudiana, 1986:139)

Selain warna, bentuk huruf harus dipilih berdasarkan empat pertimbangan (Jefkins, 1985:253)

1. Setiap bentuk huruf mengandung kesan atau karakter tertentu yang berbeda satu sama lain.

2. Huruf-huruf Sans Serif secara umum lebih mudah dibaca daripada huruf serif, apalagi jika dicetak dalam ukuran kecil.

3. Tidak semua mesin cetak memiliki bentuk huruf yang lengkap, sehingga ada kemungkinan mesin tersebut tidak bisa menyajikan bentuk huruf yang anda pilih. Ini merupakan satu masalah yang hanya bisa diatasi dengan penataan huruf-huruf lewat teknik fotografi modern dan system desktop.

4. Ada sebagian bentuk huruf yang nampak menarik apabila ditayangkan dalam ukuran besar, tetapi tidak terlalu mudah dibaca (khususnya apabila bentuk huruf tersebut mempunyai garis horizontal yang rendah, missalnya ukuran dari huruf-huruf dasar seperti ‘b’p’h’) jika disajikan dalam ukuran teks yang kecil


 Logo sebagai identitas perusahaan seringkali hanya diwujudkan dalam bentuk simbol-simbol tertentu. Simbol sendiri digunakan untuk menyampaikan pikiran dan perasaan seseorang kepada orang lain.

2.7     Tinjauan Tentang Sosialisasi

Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia sosialisasi mengandung makna memperkenalkan, memberitahukan, menjelaskan tentang suatu masalah. (Kamus besar bahasa Indonesia, 1990 : 855)

Sosialisasi (pemasyarakatan) juga mengandung arti penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif yang menyebabkan ia sadar akan fungsi sosialnya sehingga ia dapat aktif di dalam masyarakat. (Effendy, 2005 :27)

Mensosialisasikan adalah proses untuk mencapai kematangan dalam hubungan-hubungan sosial dengan perkataan lain merupakan proses belajar untuk penyesuaian terhadap norma-norma kelompok, moral, tradisi, dan meleburkan diri menjadi satu kesatuan (Natawijaya, 1979:97)


Menurut Wright (1985:182) dalam bukunya sosiologi komunikasi massa , bahwa sosialisasi adalah proses ketika individu mendapatkan kebudayaan kelompoknya dan menginternalisasikan (sampai tidak tertentu) norma-norma sosialnya, sehingga membimbing orang itu untuk memperhitungkan harapan-harapan orang lain”.

Para sosiologi umumnya sependapat bahwa pusat perhatian ilmunya adalah kelompok dan struktur sosial. Sosialisasi merupakan suatu contoh gejala yang memerlukan analisis sosiologi maupun psikologis. Sosialisasi mencakup proses yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan individu untuk mempelajari tertib sosial, lingkungannya dan menyerasikan pola interaksi yang terwujud dalam konformitas, dan konformitas merupakan penghindaran diri dari konflik. (Soekanto,1985:70)


Dalam buku sosiologi edisi keenam karya Horton dan Hunt (1993) menyebutkan bahwa proses sosialisasi sebagian besar terjadi melalui belajar berperan. Sosialisasi adalah suatu proses dengan mana seseorang menghayati /mendarah dagingkan: Internalize/ norma-norma kelompk dimana ia hidup sehingga timbullah “diri” yang unik. Jadi sosisalisai adalah proses belajar seorang anggota masyarakat dilingkungannya.


Sejauh yang menyangkut pengertian sosiologi, sosialisasi termasuk suatu proses dasar didalam sistem sosial. Secara singkat sosialisasi dapat dikatakan sebagai proses penyerapan warisan-warisan sosial dan budaya oleh seseorang dari masyarakatnya melalui sosisalisasi. Seorang diubah suatu organisme menjadi seorang manusia berpribadi , kepribadian itu dapat melalui interaksi , interaksi tersebut termasuk didalam proses sosialisasi, sosialisasi sebagai suatu proses utama, merangkum semua unsur dan suatu sistem baik kacil maupun besar. (Betrand, 1980 : 69)



Proses sosialisasi itu tidak pernah 100% tetapi kemajuan kearah sosialisasi dapat diukur menurut tingkat pengetahuan serta pengertian organisasi tentang masyarakat. Dalam pengertian ini, tujuan sosialisasi (dapat dikatakan) adanya hubungan antara organisai dengan masyarakat.

Sedangkan yang dimaksud dengan mensosialisasikan menurut Natawijaya adalah proses untuk mencapai kematangan dalam hubungan-hubungan sosial dengan perkataan lain merupakan proses belajar untuk penyesuaian terhadap norma-norma kelompok, moral, tradisi, dan meleburkan diri menjadi satu kesatuan. (Natawijaya, 1979 : 97)    

2.8
Teori S-O-R (S-O-R Theory)
Hovland dan kawan-kawan meneliti faktor-faktor yang dapat mempengaruhi komunikasi informatif. Dalam penelitiannya yang diadakan di Universitas Yale, ia mendefinisikan komunikasi sebagai suatu proses yang digunakan komunikator untuk menyampaikan stimuli (baik berupa lisan maupun tulisan) guna mengubah orang lain. Kemudian dipelajari pada berbagai karakteristik pesan yang sampaikan dengan memanipulasi berbagai aspek tipe komunikasi yang berlainan. 

Pada sisi lain riset tersebut meneliti bagaimana variabel  yang ada pada diri subjek penerima pesan itu seperti kemudahannya disugesti, sikap mereka sebelum diberi pesan, intelegensia, harga diri, kompleksitas kognitif dan berbagai sifat-sifat kepribadian lainnya.



Teori S-O-R (S-O-R Theory) dari Hovland dan kawan-kawan ini merupakan singkatan dari Stimulus – Organisme – Response yang semula berasal dari ilmu psikologi. Efek  yang   ditimbulkan  adalah   reaksi    khusus   terhadap   stimulus,   sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian pesan dan reaksi komunikan, jadi unsur-unsur dalam teori ini adalah:

a. Pesan (Stimulus - S)

b. Komunikan (Organism - O)

c. Efek (Response - R) 

     (Effendy, 2000: 254).

Asumsi dasar yang melandasi studi Hovland dan kawan-kawannya adalah anggapan bahwa efek suatu komunikasi juga dapat berupa perubahan persepsi  ataupun sikap yang akan tergantung pada sejauhmana komunikasi itu diperhatikan, dimengerti dan diterima oleh komunikan.

Gambar 2.1

Teori S-O-R  (S-O-R Theory)

Sumber: (Effendy, 2000: 255)

Pada gambar 2.1 terlihat bahwa perhatian dan pengertian subjek terhadap komunikasi/pesan yang disampaikan akan menentukan apa yang akan dipelajari oleh subjek mengenai isi pesan tersebut, sedangkan proses-proses lain dianggap menentukan apakah isi yang dipelajari itu akan diterima atau diadopsi oleh subjek ataukah tidak.

Kesemuanya itu dirangkum dalam suatu model proses persuasi oleh Mc Guire (1968) sebagai proses yang mencangkup dua langkah pokok, yaitu: Penangkapan isi pesan (reception) dan penerimaan apa yang telah dipahami (acceptance).

 Secara simbolik, model ini ditulis sebagai berikut:                       

P(O)  =  P(R)  P(Y)

P(O)  =  Probabilitas terjadinya perubahan pendapat

P(R)  =  Probabilitas adanya pemahaman yang efektif

P(Y)  =  Probabilitas menerima apa yang dipahami  

(Azwar, 2003: 63)

Rumusan diatas menunjukan bahwa terjadinya perubahan persepsi, pendapat atau pun sikap merupakan fungsi inderawi antara probabilitas terjadinya pemahaman  dan probabilitas diterimanya isi yang dipahami oleh individu. (Azwar, 2003: 63)

2.9 Teori Persuasif

Istilah “persuasi” atau dalam bahasa inggris persuation berasal dari kata latin persuation,yang secara harfiah berarti hal membujuk, hal mengajak, atau meyakinkan (Effendy, 2000 : 79)

Menurut Kenneth E.Anderson dalam bukunya, Introduction To Communication Theory and Practice, mendefinisikan peruasi sebagai berikut : “Suatu proses komunikasi antar pesona dimana komunikator berupaya dengan menggunakan lambang-lambang untuk mempengaruhi kognisi penerima,jadi secara sengaja mengubah sikap atau kegiatan seperti yang diinginkan komunikator”. (Effendy; 2002 : 79)

Anderson membatasi pengertian komunikasi antar pesona. Dalam penjelasanya mengenai pengertian persuasi itu, ia mengatakan bahwa ada tiga pergeseran penekanan yang penting antara batasan komunikasi. Pertama, komunikasi didefinisikan sebagai upaya mempengaruhi kognisi yakni menimbulkan dampak pada kognisi itu, pada persuasi, dampak terhadap kognisi diupayakan untuk menghasilkan perubahan pada sikap, kepercayaan, nilai, atau tindakan (kognisi berarti kesadaran atau pikiran)

Dengan demikian dapat dikatakan kesenjangan dari perubahan, yaitu menyebabkan perubahan tanpa menggunakan paksaan. Pergeseran ketiga dari penekanan definisi persuasi adalah perubahan dari sikap atau kegiatan yang diinginkan oleh komunikator.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa menggunakan teknik komunikasi persuasi ini tidak lain dari pada suatu usaha untuk meyakinkan orang lain agar publiknya berbuat dan bertingkah laku seperti yang diharapkan komunikator (dalam hal ini hupmas) dengan cara membujuk tanpa memaksanya atau tanpa kekerasan.

Tujuan pokok dari persuasi adalah untuk mempengaruhi pikiran, perasaan,dan tingkah laku seseorang, kelompok untuk kemudian melakukan tindakan atau perbuatan sebagaimana dikehendaki. Persuasi bukan sekedar untuk membujuk dan merayu saja, tetapi persuasi merupakan suatu teknik mempengaruhi dengan mempergunakan dan memanfaatkan data pada fakta psikologis, sosiologis dari orang-orang yang ingin kita pengaruhi. Oleh karena sebab itu bagi persuader (yang melakukan persuasi) harus memiliki kemampuan untuk dapat memperkirakan keadaan khalayak yang dihadapi.

Sebagai pegangan didalam melakukan persuasi ialah adanya suatu kenyataan bahwa orang dalam berhadapan dengan siaran-siaran komunikasi, baik ia berupa sesuatu pasan baru yang perlu mendapatkan perhatinya, maupun ajakan untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu, akan memperhatikan dan memperhitungkan untung rugi bagi dirinya bila sasaran itu diterima atau sebaliknya ditolak

Organism:


- Perhatian


  - Pengertian


  - penerimaan





Stimulus





Response
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